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ABSTRAK 

Dari semenjak berdirinya Sentra Senapan Angin Cipacing banyak pengusaha yang 
gulung tikar dan model produk yang di produksinya tidak banyak perubahan dan banyak meniru 
dari produk yang sudah ada di pasaran mengakibatkan para pengusaha sedikit demi sedikit di 
tinggalkan konsumennya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Orientasi 
Kewirausahaan dan Diferensiasi Produk terhadap Daya Saing pada Sentra Senapan Angin 
Cipacing. Unit analisis dalam penelitian ini adalah pemilik usaha pada Sentra Senapan Angin 
Cipacing Sumedang yang berjumlah 20 Pemilik usaha. Dengan perhitungan populasi 20 orang 
pemilik usaha pada Sentra Senapan Angin Cipacing Sumedang.  Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis deskriptif, verifikatif dan regresi linier berganda.  

Hasil Uji F Secara simultan, orientasi kewirausahaan dan diferensiasi produk  
berpengaruh signifikan terhadap daya saing pengusaha dengan kontribusi pengaruh yang 
diberikan sebesar 72,0%. Sedangkan secara Uji T Secara parsial Terdapat pengaruh yang 
signifikan dari orientasi kewirausahaan terhadap daya saing di  dengan kontribusi pengaruh 
yang diberikan sebesar 42,0%. Secara parsial Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
diferensiasi produk terhadap daya saing di  dengan kontribusi pengaruh yang diberikan sebesar 
30,1%. 

Kata Kunci : Orientasi Kewirausahaan, Differensiasi Produk , Daya Saing. 

PENDAHULUAN 

Latar belakang Penelitian 
Persaingan dalam dunia usaha semakin 
berat terutama pada produk yang sudah 
banyak di produksi dan di pasarkan oleh 
para pengusaha, maka setiap pelaku 
wirausahaan di tuntut lebih kreatif dan 
inovatif lagi agar dapat bersaing dan 
membedakan dengan pesaing terutama 
yang sudah lebih dahulu dan memiliki citra 
yang bagus. 
 Perkembangan dunia bisnis yang 

terjadi pada saat ini khususnya yang ada di 

Indonesia dan pada umumnya yang ada di 

dunia telah mengalami kemajuan yang 

cukup  pesat. dengan semakin 

berkembangnya dunia usaha yang ada di 

Indonesia pada saat ini, hal itu menandakan 

bahwa saat ini Indonesia sudah mulai 

memasuki era globalisasi. Pada era 

globalisasi yang terjadi pada saat ini 

memberikan peranan yang lebih besar pada 

inisiatif dan kreativitas yang dimiliki oleh 

masyarakat melaluiberbagai hal seperti 

teknologi informasi, transportasi, ekonomi, 

sosial budaya, politikdan elemen organisasi 

yang ada di masyarakat. 

Persaingan usaha yang begitu ketat 
mengharuskan perusahaan memiliki 
keunggulan bersaing, jika tidak maka 
perusahaan tersebut tidak dapat bertahan 
lama. Keunggulan bersaing dalam sebuah 
organisasi dapat diperoleh dengan 
memperhatikan nilai superior bagi 
pelanggan, kebudayaan dan iklim untuk 
membawa perbaikkan pada efisiensi dan 
efektivitas. 
 Sumedang di Jawa Barat, tidak 
hanya terkenal dengan tahunya saja. 
Sumedang juga punya produk khas lain 
yaitu senapan angin. Tepatnya di Cipacing, 
Cikeruh, Jatinangor, Sumedang. Di situ 
berdiri 20 kios yang menjual senapan angin 
buatan tangan perajin senapan angin. 
 Apabila dilihat dari sejarahnya, 
industri senapan angin di Cipacing telah 
berlangsung hampir satu setengah abad. 
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Usaha ini dirintis pertama kali oleh Raden 
Nata Dimadja pada tahun 1854. Hinggal 
awal 1960-an, terdapat catatan resmi dari 
generasi kedua Raden Nata Dimadja, 
bahwa terdapat pengrajin senapan angin 
yang berada di desa Cikeruh dan Cipacing 
walaupun bisa dihitung dengan jari. Itu pun 
terbatas pada jasa perbaikan senapan angin 
yang berasal dari luar negeri. Dengan 
dorongan memperbaiki tingkat kehidupan, 
berbekal pengalaman memperbaiki senapan 
angin, akhirnya usaha membuat senapan 
angin secara mandiri pun dimulai. 
 Jumlah perajin dan toko penjual 
senapan di Cipacing pun terus menyusut. 
Pada era 1980-an, jumlah perajin di sana 
sekitar 400 orang. Kini cuma tersisa 70–80 
orang. Begitu pula pedagang. Kini  Cipacing 
banyak berubah. Kental dengan nuansa 
Sunda. Bengkel-bengkel bedil di jalan 
utama sudah tiada. Bersalin rupa menjadi 
toko cendera mata. Wayang Golek hingga 
syal ikat kepala, ramai dipajang.  
 Di jaman serba moderen banyak 
bermunculan pesaing baru yang 
penggunaan nya lebih mudah, kuat dan  
praktis modelnya  lebih modern dan 
kekinian yang desainnya lebih menarik dan 
lebih tahan lama seperti senjata sungguhan 
jaman sekarang, dan ada juga bentuknya 
kecil dan praktis bisa juga menjadi 
perlindungan untuk konsumen karena 
praktis di bawa ke mana-mana. 
 Karena itulah sentra senapan angin 
cipacing mulai terlupakan di masyarakat 
indonesia banyak yang tidak mengetahui 
adanya sentra senapan angin cipacing, 
perusahaan harus di tuntut aktif 
memberikan yang di butuhkan pasar jaman 
sekarang dan juga dapat bersaing dengan 
pesaing baru yang lebih inovatif maka 
perusahaan senapan angin cipacing juga 
harus mulai melakukan inofasi terhadap 
peroduknya yang di nilai mulai ketinggalan 
jaman untuk mampu unggu dalam 
persaingan ini. Agar dapat mengetahui 
bagaimana sentra senapan angin Cipacing 
Sumedang menerapkan komponen 
keunggulan bersaing dan diferensiasi 
produk. 

Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian yang 
disampaikan dalam latar belakang penelitian 
diatas, maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut: 

1. Bagai mana tanggapan karyawan 
tentang Orientasi Kewirausahaan 
pada Sentra Senapan Angin Rakitan 
Cipacing Sumedang. 

2. Bagai mana tanggapan karyawan 
tentang Diferensiasi Produk pada 
Sentra Senapan Angin Rakitan 
Cipacing Sumedang. 

3. Bagai mana tanggapan karyawan 
tentang Daya Saing Sentra Senapan 
Angin Rakitan Cipacing Sumedang. 

4. Apakah terdapat pengaruh Orientasi 
Kewirausahaan dan Diferensiasi 
Produk terhadap Daya Saing pada 
Sentra Senapan Angin Rakitan 
Cipacing Sumedang secara Parsial 
dan Simultan. 

Maksud Penelitian 
 Maksud penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh Orientasi 
Kewirausahaan dan Diferensiasi Produk 
terhadap Daya Saing pada Sentra Senapan 
Angin Rakitan Cipacing Sumedang yang 
akan penulis gunakan dalam rangka 
menyusun penelitian. 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui tanggapan karyawan 

tentang Orientasi Kewirausahaan pada 
Sentra Senapan Angin Rakitan Cipacing 
Sumedang. 

2. Untuk mengetahui tanggapan karyawan 
tentang Diferensiasi Produk pada Sentra 
Senapan Angin Rakitan Cipacing 
Sumedang. 

3. Untuk mengetahui tanggapan karyawan 
Daya Saing pada Sentra Senapan Angin 
Rakitan Cipacing Sumedang. 

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
Orientasi Kewirausahaan dan 
Diferensiasi Produk terhadap Daya Saing 
pada Sentra Senapan Angin Rakitan 
Cipacing Sumedang secara Parsial dan 
Simultan.

Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran dan 
Hipotesis 

Orientasi Kewirausahaan 

Kewirausahaan adalah kemampuan 
kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, 
dan sumber daya untuk mencari peluang 
menuju kesuksesan. Beberapa literatur 



manajemen memberikan tiga landasan 
dimensi – dimensi dari kecenderungan 
organisasional untuk proses manajemen 
kewirausahaan, yakni kemampuan 
inovasi, kemampuan mengambil risiko, 
dan sifat proaktif (Weerawerdeena,2003). 

Weerawerdeena (2003) dalam 
Andriani Suryanita (2006:11) menyatakan 
bahwa, “Beberapa literatur manajemen 
memberikan tiga landasan dimensi – 
dimensi dari kecenderungan 
organisasional untuk proses manajemen 
kewirausahaan, yakni kemampuan 
inovasi, kemampuan mengambil risiko, 
dan sifat proaktif” 

1. Inovatif Keinginan perusahaan untuk 
mendukung kreativitas dalam upaya 
memperkenalkan produk baru.  

2.  Berani Mengambil Resiko Adalah 
Upaya pencarian peluang-peluang baru.  

3. Proaktif Adalah bertindak aktif 
mendeteksi pesaing dan merespon 
permintaan pasar pada masa 
mendatang. 

Diferensiasi Produk  

Diferensiasi produk adalah tindakan 
merancang serangkaian perbedaan yang 
berarti untuk membedakan tawaran 
perusahan dan tawaran pesaing. Kotler & 
Keller (2009:9). diferensiasi produk dapat 
dibedakan menjadi bentuk, fitur, mutu 
kinerja, mutu kesesuaian, daya tahan, 
keandalan, mudah diperbaiki. Dapat 
disimpulkan bahwa diferensiasi produk 
adalah suatu strategi dari sebuah 
perusahan untuk menawarkan dan 
menjual produknya, yang di rancang 
memiliki keunggulan kompetitif serta unik 
demi memenuhi kebutuhan. 

Diferensiasi produk adalah sebagai 
proses penambahan serangkaian 
perbedaan yang penting dan bernilai, 
guna membedakan tawaran perusahaan 
itu dari tawaran pesaing (Kotler : 1999)  

Indikator diferensiasi produk menurut 
Kotler adalah : 

1. Bentuk  

Bentuk produk dapat didiferensiasi 
berdasarkan bentuk, ukuran, model, atau 
struktur fisik sebuah produk.  

2. Keistimewaan (feature)  

Sebagian besar produk dapat ditawarkan 
dengan berbagai keistimewaan, yakni 
karakteristik yang melengkapi fungsi 
dasar produk. Upaya untuk menjadi yang 
pertama dalam memperkenalkan 
keistimewaan baru yang 
berhargamerupakan salah satudari cara 
yang paling efektif untuk bersaing.  

3. Daya Tahan (durability)  

Daya tahan (durability), suatu ukuran usia 
operasi yang diharapkan dalam kondisi 
normal dan/atau berat, merupakan atribut 
yang berharga untuk produkproduk 
tertentu.  

4. Gaya (style)  

Gaya (style) menggambarkan 
penampilan dan perasaan yang 
ditimbulkan oleh produk itu bagi pembeli. 
Pembeli biasanya bersedia membayar 
harga tambahan untuk produk –produk 
yang diberi gaya menarik. Gaya memiliki 
keunggulan menciptakan perbedaan 
produk yang sukar untuk ditiru. Di sisi 
negatif, gaya yang menarik tidak selalu 
berarti kinerja yang tinggi.  

5. Rancangan (design)  

Dengan semakin ketatnya persaingan, 
rancangan akan menjadi salah satu cara 
yang paling ampuh untuk 
mendiferensiasikan dan memposisikan 
produk dan jasa perusahaan. Rancangan 
adalah totalitas keistimewaan yang 
mempengaruhi penampilan dan fungsi 
suatu produk dari segi kebutuhan 
pelanggan. Bagi perusahaan, produk 
yang dirancang dengan baik adalah 
produk yang mudah diproduksi dan 
didistribusikan. Bagi pelanggan, produk 
yang dirancang dengan baik adalah 
produk yang menyenangkan untuk dilihat 
dan mudah dibuka, dipasang, digunakan, 
diperbaiki, serta dibuang. 

Daya Saing 



Tumar Sumihardjo (2008:8), 
memberikan penjelasan tentang istilah 
daya saing ini, yaitu: “Kata daya dalam 
kalimat daya saing bermakna kekuatan, 
dan kata saing berarti mencapai lebih dari 
yang lain, atau beda dengan yang lain 
dari segi mutu, atau memiliki keunggulan 
tertentu. Artinya daya saing dapat 
bermakna kekuatan untuk berusaha 
menjadi unggul dalam hal tertentu yang 
dilakukan seseorang, kelompok atau 
institusi tertentu. 

Menurut Porter (2008:419) indikator daya 
saing yaitu:  

a) Harga bersaing  
Harga bersaing adalah kemampuan 
perusahaan untuk menyesuaikan harga 
produknya dengan harga umum di 
pasaran. 
b) Kualitas produk  
 Kualitas produk adalah kemampuan 
suatu produk untuk melaksanakan 
fungsinya meliputi, daya tahan 
keandalan, ketepatan kemudahan 
operasi dan perbaikan, serta atribut 
bernilai lainnya. 
c) Keunggulan produk 
Keunggulan produk adalah kemampuan 
suatu badan usaha untuk memberikan 
nilai lebih terhadap produknya 
dibandingkan para pesaingnya dan nilai 
tersebut memang mendatangkan manfaat 
bagi pelanggan”. 

Dari uraian diatas didapat kerangka 
pemikiran dibawah ini sebagai berikut: 

 

 

Hipotesis : 

 

H1: Orientasi kewirausahaan 
berpengaruh terhadap Daya Saing 
pada Sentra Senapan Angin Rakitan 
Cipacing Sumedang. 

H2: Diferensiasi produk berpengaruh 
terhadap Daya Saing  pada Sentra 
Senapan Angin Rakitan Cipacing 
Sumedang. 

H3: Orientasi kewirausahaan dan 
Diferensiasi produk berpengaruh 
terhadap Daya Saing pada Sentra 
Senapan Angin Rakitan Cipacing 
Sumedang. 

Hasil Penelitian  dan Pembahasan 

Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data dalam model 
regresi berdistribusi secara normal. Model 
regresi yang baik adalah data yang 
mempunyai distribusi normal atau 
mendekati normal. Dalam penelitian ini, 
untuk mendeteksi apakah data berdistribusi 
normal atau tidak dilakukan dengan 
menggunakan analisis kolmogorov smirnov 
dan analisis grafik normal probability plot. 
Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi 
dengan melihat nilai asymp sig. pada uji 
kolmogorov smirnov jika lebih besar dari 
0,05 maka data dinyatakan normal.  

Berikut uji hasil normalitas dengan 
menggunakan aplikasi Software SPSS 21 
for window. 

Uji Kolmogorov Smirnov 

 

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir, 2017 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai 
signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) dari uji 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,951 dan 
lebih besar dari 0,05. Karena nilai 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih 
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi telah memenuhi 
asumsi normalitas. 



Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas 
adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual dari suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang 
baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 

Berikut ini dilampirkan grafik 
scatterplot untuk menganalisis apakah 
terjadi heterokedaktisitas  atau terjadi 
heterokedaktisitas, adapun alat pengujian 
yang digunakan oleh penulis adalah dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel terikat (SDRESID) dengan 
residualnya (ZPRED). 

 

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir, 2017 

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa 
titik-titik menyebar secara acak serta 
tersebar merata baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedaktisitas pada model regresi. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah keadaan 
dimana pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi yang sempurna atau 
mendekati sempurna antar variabel 
independen. Pada model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi yang 
sempurna atau mendekati sempurna di 
antara variabel bebas (korelasinya 1 atau 
mendekati 1). Untuk mengetahui suatu 
model regresi bebas dari multikolinearitas, 
yaitu dengan melihat angka VIF (Variance 
Inflation Factor) harus kurang dari 10 dan 
angka tolerance lebih dari 0,1. 

Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir, 2017 

Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh 
seperti terlihat pada tabel di atas, nilai 
tolerance untuk seluruh variabel bebas > 0,1 
dan nilai VIF seluruh variabel bebas < 10. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas pada data 
tersebut. 

Analisis Korelasi 

Analisis korelasi simultan berfungsi 

untuk mencari kuatnya hubungan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat 

(Y). Adapun untuk memberikan interpretasi 

pada koefisien korelasi yang diperoleh. 

Koefisien Korelasi Simultan 

 

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir, 2017 

Nilai R sebesar 0,849 pada output di 
atas menunjukkan kekuatan hubungan 
kedua variabel independen (Orientasi 
kewirausahaan, dan Diferensiasi produk) 
secara simultan dengan daya saing. Nilai 
korelasi sebesar 0,849 jika mengacu pada 
kriteria Sugiono (2013;184) termasuk dalam 
kriteria hubungan yang sangat kuat karena 
berada pada interval 0,8 – 1,000. Sehingga 
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 
sangat kuat antara Orientasi kewirausahaan 
dan Diferensiasi produk dengan daya saing. 

Analisis Korelasi Parsial 

Analisis Korelasi Parsial 



 

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir, 2017 

- Hubungan Orientasi Kewirausahaan 
dengan Daya saing 

Nilai korelasi yang diperoleh antara 
antara orientasi kewirauasahaan dengan 
daya saing adalah sebesar 0,794. Nilai 
korelasi bertanda positif yang menunjukkan 
bahwa hubungan yang terjadi adalah 
searah, dimana semakin baik orientasi 
kewirauasahaan maka akan diikuti dengan 
tingginya daya saing. Berdasarkan 
interpretasi koefisien korelasi, angka 
sebesar 0,794 termasuk dalam kategori 
hubungan yang kuat karena berada pada 
rentang interval 0,60-0,799. 

- Hubungan Diferensiasi Produk 
dengan Daya saing 

Nilai korelasi yang diperoleh antara 
antara diferensiasi produk dengan daya 
saing adalah sebesar 0,752. Nilai korelasi 
bertanda positif yang menunjukkan bahwa 
hubungan yang terjadi adalah searah, 
dimana semakin baik diferensiasi produk 
maka akan diikuti dengan tingginya daya 
saing. Berdasarkan interpretasi koefisien 
korelasi, angka sebesar 0,752 termasuk 
dalam kategori hubungan yang kuat karena 
berada pada rentang interval 0,60-0,799. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan 
suatu nilai yang menyatakan besar 
pengaruh secara secara simultan variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Pada permasalahan yang sedang  diteliti 
yaitu pengaruh Orientasi kewirausahaan 
dan Diferensiasi produk secara simultan 
dalam memberikan kontribusi pengaruh 
terhadap daya saing. Dengan menggunakan 
SPSS, diperoleh output sebagai berikut: 

Koefisien Determinasi 

 

 

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir, 2017 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
informasi bahwa R-square sebesar 0,720 
atau 72,0%. Nilai tersebut menunjukan 
bahwa Orientasi kewirausahaan dan 
Diferensiasi produk secara simultan dalam 
memberikan kontribusi atau pengaruh 
terhadap daya saing sebesar 72,0%. 
Sedangkan sisanya sebesar  100% - 72,0% 
= 28,0% lainnya merupakan pengaruh dari 
variabel lain yang tidak diteliti. 

 Sedangkan untuk melihat besar 
pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat, dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan formula 
Beta x Zero Order. Beta adalah koefisien 
regresi yang telah distandarkan, sedangkan 
zero order merupakan korelasi parsial dari 
setiap variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Dengan menggunakan SPSS 
diperoleh nilai beta dan zero order sebagai 
berikut: 

Pengaruh Parsial 

 

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir, 2017 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 
dilakukan perhitungan untuk memperoleh 
pengaruh parsial dari setiap variabel bebas 
sebagai berikut: 

Berdasarkan perhitungan di atas, 
diketahui bahwa pengaruh variabel 
Orientasi kewirausahaan (X1) terhadap 

Orientasi 
kewirausah

aan (X1) 
0,528 x 0,794 = 0,420 = 42,0% 

Diferensiasi 
produk (X2) 

0,400 x 0,752 = 0,301 = 30,1% 

Total Pengaruh = 0,720 = 72,0% 



daya saing adalah sebesar 42,0% dan 
diferensiasi produk (X2) memberikan 
kontribusi pengaruh sebesar 30,1%. 
Sehingga dapat disimpulkan variabel yang 
paling dominan mempengaruhi daya saing 
adalah orientasi kewirausahaan dengan 
besaran pengaruh yang diberikan sebesar 
42,0%. 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis untuk membuktikan apakah 
Orientasi kewirausahaan, dan diferensiasi 
produk, secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap daya saing dengan 
rumusan hipotesis statistik sebagai berikut. 

Ho: β1= β2,=  0  

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 
Orientasi kewirausahaan dan diferensiasi 
produk terhadap daya saing di Toko 
Senapan Angin Cipacing Sumedang  

Ha : β1≠β2≠ 0  

Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
Orientasi kewirausahaan dan diferensiasi 
produk terhadap daya saing di Toko 
Senapan Angin Cipacing Sumedang . 

Probability = 0,05/5% 

Kriteria: Tolak Ho jika nilai f hitung > f tabel, 
terima Ho jika nilai f hitung < f tabel. 

Uji F ANOVA 

 

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir, 2017 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 
bahwa nilai Fhitung sebesar 21,894 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini 
menjadi statistik uji yang akan dibandingkan 
dengan nilai F dari tabel dimana  pada tabel 

F untuk  = 0,05 dan db1/df1 (banyaknya variabel 

bebas): 2 dan db2: n-k-1 (20-2-1) = 17 maka 
diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,592.  Karena 
Fhitung (21,894) lebih besar dibanding Ftabel 
(3,592) maka pada tingkat kekeliruan 5% 

(=0,05) diputuskan untuk menolak Ho dan 

menerima Ha. Artinya dengan tingkat 
kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa 
Orientasi kewirausahaan dan diferensiasi 
produk berpengaruh signifikan terhadap 
daya saing di Toko Senapan Angin Cipacing 
Sumedang.  

 

 

 

 

Kurva Uji F Simultan Pengaruh Orientasi 
Kewirausahaan dan Diferensiasi Produk 

Terhadap Daya Saing Sentra Senapan Angin 
Cipacing) 

Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

Pengujian hipotesis parsial (uji-t) 
dilakukan untuk membuktikan apakah 
Orientasi kewirausahaan dan diferensiasi 
produk secara parsial berpengaruh secara 
signifikan terhadap daya saing dengan 
menggunakan program SPSS, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

 

Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir, 2017 

Adapun hipotesis statistik secara parsial 
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

1. Orientasi kewirausahaan  

Ho : β1 = 0 Secara parsial Orientasi 

kewirausahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Daya saing di Toko 
Senapan Angin Cipacing Sumedang.  

 

H1 : β1 ≠ 0 Secara parsial Orientasi 

kewirausahaan berpengaruh signifikan 
terhadap Daya saing di Toko Senapan 
Angin Cipacing Sumedang. 

2.  Diferensiasi produk 

Ho : β2 = 0    Secara parsial diferensiasi 

produk tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Daya saing di Toko Senapan 
Angin Cipacing Sumedang. 

Daerah 

Penolakan 
 

Daerah 

3,592 
(F ) 

21,894 
(F ) 



H2 : β2 ≠ 0 Secara parsial diferensiasi 

produk berpengaruh signifikan  terhadap 
Daya saing di Toko Senapan Angin 
Cipacing Sumedang. 

Kriteria: 

 Tolak H0 jika thitung > ttabel / -thitung < -
ttabel 

Tingkat signifikansi (α) sebesar 5%, 
db= (n-k-1) 20-2-1 = 17, dengan pengujian 2 
pihak sehingga diperoleh t-tabel sebesar 
2,110. 

 

 
 

Grafik Penolakan dan Penerimaan Ho 

Variabel Orientasi kewirausahaan Terhadap 

Daya saing 

Orientasi kewirausahaan 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
daya saing karena  nilai t-hitung (3,074) 
lebih besar dari t tabel (2,110) dan t hitung 
berada pada daerah penolakan H0, 
sehingga Ho ditolak, artinya terdapat 
pengaruh secara signifikan dari Orientasi 
kewirausahaan terhadap daya saing di Toko 
Senapan Angin Cipacing Sumedang. 

 

 
 

Grafik Penolakan dan Penerimaan Ho 

Variabel Diferensiasi produk Terhadap Daya 

saing 

Diferensiasi produk berpengaruh 
secara signifikan terhadap daya saing 
karena  nilai t-hitung (3,329) lebih besar dari 
t tabel (2,110) dan t hitung berada pada 
daerah penolakan H0, sehingga Ho ditolak, 
artinya terdapat pengaruh secara signifikan 

dari diferensiasi produk terhadap daya saing 
di Toko Senapan Angin Cipacing 
Sumedang. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka penulis mengambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Orientasi kewirausahaan Toko Senapan 
Angin Cipacing Sumedang tergolong 
cukup baik. Dimana untuk skor tertinggi 
berada pada Indikator Keproaktifan dan 
skor terendah berapada pada indikator 
Pengambilan Resiko. 

2. Diferensiasi produk   Toko Senapan 
Angin Cipacing Sumedang dinilai cukup 
baik. Dimana skor untuk skor tertinggi 
berada pada indikator Keistimewaan 
Produk dan terendah berada pada 
indikator Rancangan Produk.  

3. Daya saing pengusaha Toko Senapan 
Angin Cipacing Sumedang tergolong 
cukup baik. Dari hasil di atas bisa 
menunjukkan skor tertinggi berada pada 
indikator Kualitas Produk dan sekor 
terendah pada indikator Keunggulan 
Produk. 

4.  Secara parsial Terdapat pengaruh yang 
signifikan dari orientasi kewirausahaan 
terhadap daya saing. 

5. Secara parsial Terdapat pengaruh yang 
signifikan dari diferensiasi produk 
terhadap daya saing. 

6. Secara simultan, orientasi kewirausahaan 
dan diferensiasi produk  berpengaruh 
signifikan terhadap daya saing. 

Saran 
1. Apabila  dilihat dari hasil analisis 

mengenai orientasi kewirausahaan pada 
sentra Senapan Angin Cipacing 
Sumedang berada pada kategori cukup 
baik, namun indikator terendah ada pada 
pengambilan resiko, maka para 
pengusaha disarankan untuk 
meningkatkan pendidikan dengan cara 
mengikuti kepelatihan manajemen, 
keuangan dan pemasaran agar para 
pengusaha mampu meminimalisir resiko 
kerugian saat memproduksi dan menjual 
produk yang akan terjadi dan para 
pengusaha berani menghadapai resiko 
seperti berani menciptakan produk baru 
dengan memproduksi air soft dan 

 -t-tabel = -2,110    0     t-tabel = 2,110 

         t-hitung = 3,074 

 -t-tabel = -2,110    0     t-tabel = 2,110 

         t-hitung = 2,329 



menambahkan variasi pada senapannya 
dengan teleskop yang bisa terlihat di 
malam hari. 

2. Apabila  dilihat dari hasil analisis 
mengenai Diferensiasi produk pada 
sentra Senapan Angin Cipacing 
Sumedang berada pada kategori cukup 
baik, namun pada indikator terendah 
pada indikator rancangan produk agar 
supaya tetap bisa bersaing dan 
mengembangkan usaha para pengusaha 
disarankan lebih kreatif lagi dalam 
memproduksi produknya supaya bisa 
menciptakan produk yang berbeda 
dengan yang lain dengan cara 
menambahkan ukirannya pada produk 
senapannya sehingga senapan angin 
yang di peroleh memiliki 2 kegunaan di 
satu sisi dapat menjadi pajangan yang 
indah di satu sisi dapat di gunakan untuk 
berburu. 

3. Apabila  dilihat dari hasil analisis 
mengenai Daya Saing pada sentra 
Senapan Angin Cipacing Sumedang 
berada pada kategori cukup baik. Dengan 
indikator terendah pada keunggulan 
produk, maka di sarankan pengusaha 
menambahkan keunggulan produknya 
dengan cara meningkatkan kekutan 
tembakan dan akurasi pada senapan 
anginnya. 

4. Agar dapat terus bersaing perusahaan 
pada sentra Senapan Angin Cipacing 
Sumedang disarankan untuk 
meningkatkan Orientasi 
kewirausahaannya dengan cara 
mengikuti kepelatihan manajemen, 
keuangan dan pemasaran agar para 
pengusaha mampu meminimalisir resiko 
kerugian saat memproduksi dan menjual 
produk yang akan terjadi dan para 
pengusaha berani menghadapai resiko 
seperti berani menciptakan produk baru 
dengan memproduksi air soft dan 
menambahkan variasi pada senapannya 
dengan teleskop yang bisa terlihat di 
malam hari dan cara meningkatkan 
kekutan tembakan dan akurasi pada 
senapan anginnya maka akan dapat 
meningkatkan Daya Saing pada Sentra 
Senapan Angin Cipacing Sumedang. 

5. Agar dapat terus bersaing perusahaan 
pada sentra Senapan Angin Cipacing 
Sumedang disarankan untuk 

meningkatkan Diferensiasi produknya 
dengan cara  menambahkan ukirannya 
pada senapannya maka senapan 
anginnya bisa memiliki 2 kegunaan di 
satu sisi dapat menjadi pajangan yang 
indah di satu sisi dapat di gunakan untuk 
berburu dan cara meningkatkan kekutan 
tembakan dan akurasi pada senapan 
anginnya maka akan dapat meningkatkan 
Daya Saing pada Sentra Senapan Angin 
Cipacing Sumedang. 

6. Agar dapat terus bersaing perusahaan 
pada sentra Senapan Angin Cipacing 
Sumedang disarankan untuk 
meningkatkan Orientasi 
kewirausahaannya dan Diferensiasi 
produknya dengan cara  mengikuti 
kepelatihan manajemen, keuangan dan 
pemasaran agar para pengusaha mampu 
meminimalisir resiko kerugian saat 
memproduksi dan menjual produk yang 
akan terjadi dan para pengusaha berani 
menghadapai resiko seperti berani 
menciptakan produk baru dengan 
memproduksi air soft dan menambahkan 
variasi pada senapannya dengan 
teleskop yang bisa terlihat di malam hari 
dan menambahkan ukirannya pada 
senapannya maka senapan anginnya 
bisa memiliki 2 kegunaan di satu sisi 
dapat menjadi pajangan yang indah di 
satu sisi dapat di gunakan untuk berburu 
dan juga meningkatkan kekutan 
tembakan dan akurasi pada senapan 
anginnya maka akan dapat meningkatkan 
Daya Saing pada Sentra Senapan Angin 
Cipacing Sumedang. 
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